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Abstract: This research aims to determine the influence of a hedonic lifestyle on the purchasing 

decision of an iPhone among students at the Faculty of Economics, Universitas Negeri Gorontalo. 

Data uses primary data from students at the Faculty of Economics, Universitas Negeri Gorontalo, 
who then became respondents using the Slovin formula. After calculations, the researchers 

adjusted to 97 respondents. The results of the data collected through distributing questionnaires 
have been tested using validity and reliability tests, classical assumption tests, and simple linear 

regression tests. The data analysis uses the SPSS Version 20 application.The results of simple linear 

regression analysis show that the hedonic lifestyle variable has a positive influence on the 
purchasing decision of an iPhone among students at the Faculty of Economics, Universitas Negeri 

Gorontalo. Based on the calculation of the coefficient of determination, it shows that R2 is 49.8%. 
It can be concluded that a hedonic lifestyle influences the purchasing decision of an iPhone among 

students at the Faculty of Economics, Universitas Negeri Gorontalo, while 50.2% is influenced by 

other variables which are not examined in the research. 

Keywords: Hedonic lifestyle; Purchasing Decision 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup hedonis terhadap 
keputusan pembelian smarthphone iphone pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Gorontalo. Pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh dari mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo yang kemudian dijadikan responden menggunakan rumus 
slovin setelah melakukan perhitungan sehingga peneliti menyesuaikan sebanyak 97 responden. 

Hasil data yang dikumpulkan melalui pembagian kuesioner tersebut telah diuji dengan uji validitas 
dan uji reabilitas, uji asumsi klasik, dan uji regresi linear sederhana. Metode analisis data 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 20. Berdasarkan hasil penelitian uji analisis regresi linear 

sederhana menunjukan bahwa variabel gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian smarthphone iphone pada mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri 

Gorontalo. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi menunjukan R2 sebesar 49,8%. Dapat 
disimpulkan bahwa gaya bidup hedonis berpengaruh terhadap keputusan pembelian smarthphone 

iphone pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo sedangkan sebesar 50,2% 

di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonis; Keputusan Pembelian 

 

PENDAHULUAN 

Smartphone sudah tidak asing bagi masyarakat dari anak kecil, remaja bahkan orang tua. 

Smartphone juga saat ini menjadi kebutuhan setiap manusia, kebutuhan tersebut berdampak pada 
meningkatnya permintaan akan berbagai perangkat komunikasi, yang berujung pada 

meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis industri telekomunikasi. Dari tahun ke tahun 

permintaan akan smartphone semakin meningkat, banyak produsen smartphone yang 
menawarkan produk smartphone dengan fitur dan keunggulan produk yang berbeda-beda sehingga 

mendorong konsumen untuk membeli. (Sumber: https://ekbis.sindonews.com)  

Permintaan smarthphone semakin meningkat sehingga mendorong kebutuhan dalam segala hal 

mulai dari pesan eletronik seperti email, belanja online, perbankan serbaguna (m-Banking) melalui 

media berbasis web. Hal inilah yang menyebabkan kebutuhan smarthphone semakin meningkat 
dan secara mengejutkan berubah menjadi kebutuhan hidup. Dekat dengan teknologi dan 

menganggap bahwa teknologi bukan hanya sekedar menjadi suatu alat komunikasi melainkan 
untuk dapat bergaul, berinteraksi maupun mencari informasi (Achmad et al., 2020). Ada banyak 

https://ekbis.sindonews.com/
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merek pintar di pasar Indonesia, Apple adalah salah satu merek yang penjualannya terus 

berkembang dari hari ke hari. 

Iphone adalah merek ponsel cerdas yang dirancang dan dipasarkan oleh Apple Inc. yang 
menggunakan sistem operasi telepon genggam iOS. iPhone generasi pertama diumumkan 

oleh CEO Apple Steve Jobs pada tanggal 9 Januari 2007. Sejak saat itu, Apple merilis model iPhone 
baru dan pembaruan iOS setiap tahun. Pada 1 November 2018, lebih dari 2,2 miliar iPhone telah 

terjual di seluruh dunia. iPhone generasi pertama dipandang sebagai "revolusioner" dan "pengubah 

permainan" bagi industri telepon genggam, dan model-model iPhone berikutnya juga mendapat 
pujian. iPhone dianggap sebagai merek yang mempopulerkan ponsel cerdas berbentuk pipih dan 

menciptakan pasar yang besar untuk aplikasi ponsel cerdas, atau disebut "ekonomi aplikasi". 

(sumber : databoks.katadata.com.id tahun 2022) 

Walaupun Iphone memiliki harga yang realtif mahal akan tetapi ini tidak menjadi penghalang bagi 

mereka. Karena pembelian iphone bukan lagi kebutuhan untuk mempermudah berkomunikasi, dan 
juga bukan untuk mempermudah aktivitas mereka sehari-hari tetapi lebih kepada tuntutan mencari 

simbol serta identitas diri mereka. Setiap konsumen memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Pengambilan keputusan pembelian merupakan suatu tindakan yang harus dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Banyak proses yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Keputusan Pembelian dilakukan agar konsumen menerima produk sesuai dengan yang 
diharapkan.  

Menurut Kotller & Amstrong, (2012) keputusan pembelian adalah membeli suatu merek yang paling 

disukai, sehingga sesuai dengan apa yang konsumen inginkan dan memunculkan rasa kepuasaan 
dalam menggunakan barang atau jasa. Menurut Munandar, (2001) Konsumen akan mengambil 

keputusan untuk membeli produk tersebut jika produk tersebut dapat memenuhi kebutuhannya, 

dapat dirasakan manfaatnya, atau hanya untuk menunjang gaya hidupnya saja 

Dalam ruang lingkup lebih kecil Mahasiswa merupakan salah satu yang melakukan pembelian 

smarthphone. Setiap mahasiswa memiliki pandangan dan gaya hidup yang berbeda-beda, 
begitupun perbedaan cara mereka dalam memilih suatu produk seperti smartphone. Hal ini 

menimbulkan kebingungan antara pemenuhan kebutuhan pokok, yang notabenya lebih penting 

dengan kebutuhan gaya hidup untuk memenuhi simbol yang dapat diterima oleh lingkungan. 
Mahasiswa tidak hanya berupaya mencari barang-barang yang dapat menunjang kegiatan 

perkuliahannya namun mahasiswa juga mencari barang yang mampu menunjang penampilannya. 

Menurut Kotller, (2000), faktor-faktor utama yang memengaruhi perilaku pembelian konsumen 

adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor personal dan faktor psikologi. Memperhatikan faktor 

pribadi, lifestyle atau gaya hidup merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap 
proses pembelian suatu produk serta dapat menjadi salah satu pemicu seseorang untuk 

memutuskan melakukan pembelian.  

Gaya hidup selalu mengalami perubahan seiring perkembangan zaman. Perubahan tersebut dipicu 

dengan budaya konsumtif dikalangan remaja, seseorang yang konsumtif tidak memikirkan efek 

dan konsekuensi yang timbul ketika mereka mengambil keputusan untuk membeli barang tersebut 
(Bahtiar, 2003). 

Seseorang membeli bukan melainkan kebutuhan namun karena untuk kesenangan sendiri, 

sehingga menyebabkan seseorang boros. Meskipun dengan harga yang relatif mahal tetapi tidak 
menyurutkan niat milenial untuk tidak membeli dan menggunakannya. Hal ini membuktikan bahwa 

faktor pribadi juga mampu menjadi faktor utama bagi konsumen dalam membeli suatu produk. 
(Widya et al., n.d.).  

Pada hasil observasi awal peneliti, dimana peneliti melakukan pengamatan pada salah satu 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo yang merupakan pengguna smartphone 
Iphone. Peneliti menemukan bahwa mereka melakukan keputusan pembelian didasarkan atas 

beberapa faktor diantaranya, mereka akan memutuskan untuk membeli setelah mereka 
memperoleh informasi terkait dengan smartphone tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa 

Iphone terkenal dengan kecanggihan dan kameranya yang memiliki pixel yang tinggi sehingga 

kualitas yang dihasilkan juga bagus. Selain itu, mereka melakukan keputusan pembelian untuk 
membeli Iphone karena Iphone merupakan salah satu smartphone yang paling banyak diminati 

oleh kalangan mulai dari remaja sampai yang tua. 

Seiring dengan fenomena saat ini generasi milenial mengedepankan citra diri, prestige dan sangat 
reaktif terhadap keadaan di lingkungan sekitarnya. Milenial akan melakukan segala cara untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ponsel_cerdas
https://id.wikipedia.org/wiki/Apple_Inc.
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi_telepon_genggam
https://id.wikipedia.org/wiki/IOS
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=IPhone_(generasi_ke-1)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/CEO
https://id.wikipedia.org/wiki/Steve_Jobs
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Faktor_bentuk_(telepon_genggam)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengembangan_aplikasi_seluler&action=edit&redlink=1
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mendapatkan hal yang di inginkan. Milenial dinilai lebih mengedepankan kekayaan atau gaya 

hidupnya (Abraham & Harrington, 2015).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Adapun jenis 
data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh secara langsung (online) yang dibagikan 

oleh peneliti melalui Google Form. Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Gorontalo yang berjumlah 3.025 mahasiswa. Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus slovin dan diperoleh 97 orang responden. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam menguji penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan pengujian 

hipotesis.  

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya suatau kuiseoner. Suatu kuiseoner 

dikatakan valid jika pernyataan dalam kuiseoner mampu mengungkapkan suatu yang akan di ukur 
oleh kuiseoner tersebut. Pada penelitian ini jumlah responden 97 maka diperoleh r tabel df = N-2, 

jadi 97 – 2 = 95 (0,1996) dan r hitung dapat dilihat pada kolom correlations. Suatu item kuiseoner 
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka item kuiseoner 

tidak valid. 

Tabel 1. Nilai Person Correlation Variabel X 

Variabel X 

Item Pertanyaan  Pearson 
correlation 

Nilai r 
table 

Keterangan  

Saya selalu mengunjungi tempat atau 
café terbaru yang sedang trend 

1 0,1996 Valid 

Saya sering berpakaian lebih mengikuti 

mode dibanding orang lain 

0,842 0,1996 Valid 

Saya tertarik untuk mengoleksi 

barang-barang bermerek 

0,712 0,1996 Valid 

Saya tertarik memiliki smarthphone 
iphone merek terbaru 

0,433 0,1996 Valid 

Saya membeli smarthphone iphone 
sesuai dengan tipe yang saya sukai 

untuk mencapai kepuasan saya 

0,647 0,1996 Valid 

Saya tidak perlu mendengarkan kata 
orang lain karena yang penting saya 

harus mengikuti mode/trend 

0,776 0,1996 Valid 

Sumber : Data Diolah 2023 

Dari tabel 1. diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki corrected item-total 

correlationsr hitung > r tabel yaitu 0,1996. Ini berarti seluruh item masing-masing pertanyaan 

dinyatakan valid. 

Tabel 2. Nilai Person Correlation Variabel Y 

Variabel Y 

Item Pertanyaan  Pearson 

correlation 

Nilai r 

table 

Keterangan  

Saya memutuskan membeli 

smarthphone iphone karena 
sesuai dengan keinginan saya 

1 0,1996 Valid 

Saya memutuskan membeli 

smarthphone iphone karena 

sesuai dengan kebutuhan 
saya 

0,666 0,1996 Valid 
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Saya membeli smarthphone 

iphone karena mendapatkan 
informasi dari teman keluarga 

dan orang lain 

0,506 0,1996 Valid 

Informasi mengenai 
smarthphone iphone yang 

dijual membuat saya tertarik 

untuk membeli 

0,466 0,1996 Valid 

Saya memilih smarthphone 
iphone karena mempunyai 

fitur yang bagus  

dibandingkan smarthphone 
lain 

0,355 0,1996 Valid 

Saya memilih smarthphone 

iphonekarena memiliki 

kualitas yang baik 
dibandingkan smarthphone 

lain 

0,328 0,1996 Valid 

Saya memutuskan membeli 

smarthphone iphone karena 
saya yakin dengan 

kualitasnya 

0,446 0,1996 Valid 

Saya memutuskan membeli 
smarthphone iphone 

meskipun dengan harga yang 

lebih mahal dibandingkan 
smarthphone lain 

0,221 0,1996 Valid 

Saya memutuskan membeli 

smarthphone iphone karena 

desain dan kualitasnya bagus 
dibandingkan smarthphone 

lain 

0,250 0,1996 Valid 

Saya merasa puas setelah 

membeli smarthphone iphone 
karena sesuai dengan 

kebutuhan saya 

0,451 0,1996 Valid 

Merekomendasikan kepada 

teman, keluarga, dan orang 
lain karena smarthphone 

iphone kualitasnya sesuai 
dengan harga  

0,200 0,1996 Valid 

Sumber : Data Diolah 2023 

Berdasarkan tabel 2. untuk uji validitas variabel keputusan Pembelian (Y) semua pertanyaan 
menghasilkan nilai r Hitung > r Tabel sebesar 0,1996. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Y dikatakan valid. 

Hasil Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuiseoner yang merupakan indikator dari 

variabel. Reliabilitas di ukur dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). suatu variabel dikatakan 

realibel jika memberikan Cronbach Alpha> 0,60.Hasil uji reliabilitas dapa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Nilai Cronbach's Alpha 

Variabel  Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbach's 

Alpha 

Cut 

Off 

Keterangan 

Gaya Hidup 6 0,925 0,6 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 

11 0,855 0,6 Reliabel 

Sumber : Data Diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.7 uji reliabilitas didapatkan semua nilai dari hasil variabel  X dan Y 

menghasilkan nilai alpha cronbach > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument 

dalam penelitian ini reliabel. 
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Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah jumlah sampel yang diambil merupakan 

representatif atau belum, kesimpulan penelitian yang diambil dari jumlah sampel bisa 
dipertanggungjawabkan. 

 
Gambar 1. P-Plot Dari Uji Normalitas 

Gambar 1 Menunjukkan penyebaran mengikuti arah garis di sekitar garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal. 

Hasil Uji T (Hipotesis) 

Uji statistik t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel independent dengan 

variabel dependen secara parsial. untuk mengatahui apakah adanya pengaruh signifikan dari 
variabel Gaya Hidup Hedonis terhadap variabel Keputusan Pembelian. maka nilai signifikansi t 

dibandingkan dengan derajat kepercayaannya. Apabila sig t lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. 

Demikian pula sebaliknya jika sig t lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Bila Ho ditolak ini berarti 

ada hubungan signifikan antara variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Adapun t tabel yang diperoleh dari tabel statistic = 1,984 

Berikut adalah hasil uji t dalam penelitian ini : 

Tabel 4. Uji Parsial (Uji t) 

Variabel t Hitung Signifikansi 

Gaya Hidup 9,755 0,000 

Sumber : Data Diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.8 pengujian hipotesis untuk gaya hidup hedonis menunjukan nilai t hitung 

sebesar 9,755 sementara nilai pada t tabel distribusi 0,05 (5%) sebesar 1,984 maka t hitung 
9,755 > t tabel 1,984 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

yang artinya secara parsial variabel gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian smarthphone iphone mahasiswa fakultas ekonomi UNG. 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model Unstandardized Coefficients 

β Std. Error 

(Constant) 15,443 2,217 

Gaya Hidup 0,983 0,101 

a. Dependent variabel: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data Diolah 2023 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk persamaan regresi koefisien regresi linier 

sederhana dapat dituliskan sebagai berikut:  

Y = 15,443 + 0,983X 

Bilangan konstanta variabel Gaya Hidup bernilai positif sebesar 15,443, artinya gaya hidup yang 

dilakukan mahasiswa fakultas ekonomi UNG akan mempengaruhi Keputusan pembelian sebesar 

0,983 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur kemampuan model dalam 
menerangkan seberapa pengaruh variabel independent mempengaruhi variabel dependen yang 

dapat diindikasikan oleh nilai R-Squared. Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana 

kontribusi variabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. 

Koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai Rsquare (R2) pada tabel Model Summary. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square 

0,706 0,498 

Sumber : Data Diolah 2023 

Dari tabel 6 diperoleh nilai koefisien determinan R = 0,706 yang menunjukkan tingkat hubungan 
antara gaya hidup hedonis terhadap keputusan pembelian. Sedangkan R square (R²) diperoleh 

sebesar 0,498 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu gaya hidup hedonis terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0,498 atau 49,8%. Sedangkan sebesar 0,502 atau 50,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

PEMBAHASAN 

Menurut Kotler (2009) keputusan pembelian dipengaruhi oleh karakteristik pribadi salah satunya 

adalah lifestyle. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori tersebut, dimana variabel gaya hidup 

hedonis berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smarthphone 
iphone di kalangan mahasiswa fakultas ekonomi UNG. Artinya gaya hidup yang dimiliki mahasiswa 

pengguna smarthphone iphone tinggi, karena produk iphone sendiri merupakan produk premium, 
prestige dan popular di semua kalangan. Hal ini juga dibuktikan dari kuisoner yang telah disebarkan 

oleh peneliti, dari 6 item pertanyaan pada variabel X (Gaya Hidup), semua memiliki presentase 

jawaban yang relatif tinggi. Indikator aktivitas merupakan indikator yang dominan pengaruhnya 
jika dibandingkan dengan indikator lainya yaitu minat dan opini. Seperti yang kita ketahui hedonis 

ini mengarah kearah negatif banyak orang yang tanpa sadar memiliki gaya hidup yang hedonis 

akan tetapi mereka tidak mengakui kalau mereka hedonis, jadi dengan menjawab kuiosner yang 
telah disebar oleh peneliti tanpa di sadari mereka telah mengakui bahwa merak termasuk pada 

orang-orang yang memiliki gaya hidup hedonis. Salah satu indikator aktivitas dengan item 
pertanyaan “Saya selalu mengunjungi tempat atau café terbaru” rata-rata jawaban responden 

dominan tinggi yang berarti banyak mahasiswa pengguna brand iphone ini memiliki gaya hidup 

yang tinggi hal ini sesuai dengan teori Susianto (Rianton, 2016) dimana gaya hidup hedonis adalah 
pola hidup yang mengarah aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup dan aktivitas tersebut 

berupa menghabiskan waktu diluar rumah. Salah satu hal yang memicu mahasiswa berperilaku 
seperti ini yaitu perilaku (Fomo) atau takut akan ketinggalan aktivitas atau trend, mereka selalu 

ingin mengikuti trend dan tidak ketinggalan, sehingga ketika perilaku ini sering  di lakukan maka 

gaya hidup mereka akan semakin tinggi dan hedonis seiring berjalannya waktu.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitria (2022) yang menyatakan 

bahwa  gaya hidup hedonis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Dimana gaya hidup hedonis berpenagruh dominan terhadap pembelian iphone karena konsumen 

yang memiliki gaya hidup hedonis memiliki sifat konsumtif dan memandang kesenangan serta 

kenikmatan sebagai tujuan hidup, sehingga membeli barang-barang yang dinliai berkelas seperti 
produk iphone menjadi hal utama dibandingkan memenuni kebutuhannya. Penelitian lain yang 

menunjukan adanya pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian dilakukan oleh Rizaldi 

(2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara dimensi variabel gaya 
hidup hedonis terhadap keputusan pembelian. Pada indikator minat dengan item pertanyaan “Saya 

tertarik memiliki smarthphone iphone merek terbaru” rata-rata jawaban responden dominan  hal 
ini berarti mereka akan mencari tahu smarthphone apa yang paling terkenal saat ini, terutama 

merek iphone, iphone sendiri saat ini merek yang selalu jadi topik hangat di kalangan manapun 

apalagi saat ini dengan adanya tipe baru yaitu iphone 15 dengan warna yang lebih bervariasi dan 
bagus, sehingga membuat banyak orang tertarik dan melakukan keputusan pembelian. Pada 
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Variabel (Y) Keputusan Pembelian dengan item pertanyaan “Saya memutuskan membeli 

smarthphone iphone karena sesuai dengan kebutuhan saya”. Hal ini juga mengindikasikan bahwa 

secara rata-rata responden dalam penelitian ini memiliki gaya hidup hedonis karena produk iphone 
memiliki tingkat pengeluaran yang lebih besar dan dominan dibandingkan dengan jumlah 

pengeluaran yang lain. Tingkat pengeluaran yang tinggi menunjukan adanya gaya hidup yang 
tinggi juga sehingga secara tidak sadar mereka termasuk pada perilaku hedonis. Konsumen yang 

memiliki gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap keputusan pembelian, karena ketika mereka 

mereka selalu mengikuti trend, selalu menunjukan status sosial yang tinggi, sehingga ada rasa 
kesenangan tersendiri bagi mereka. Hal ini menunjukan gaya hidup yang tinggi termasuk dalam 

faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian smarthphone iphone di 

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian lain yang sejalan 
dengan penelitian ini yaitu (Fadhilah et al., 2022) dimana variabel hedonisme berpengaruh secara 

signifikan terhadap purchase decision produk iphone yang artinya semakin tinggi tingkat hedonisme 
maka semkain tinggi juga tingkat purchase decision produk iphone. Maka dapat disimpulkan gaya 

hidup hedonis memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian smarthphone iphone di kalangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo, semakin tinggi gaya hidup seseorang 
maka semakin tinggi juga kebiasaan membeli barang barang prestige seperti smarthphone iphone 

menjadi hal utama dibandingkan memenuhi kebutuhannya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan peneliti serta pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis gaya hidup hedonis berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan uji validitas nilai correlation baernilai positif dan lebih besar dari r tabel yang 
artinya semua item pertanyaan dikatakan valid. Begitu juga dengan uji reliabilitas seperti yang 

disajikan dalam tabel menunujukan semua item untuk setiap variabel reliabel 

3. Dapat dilihat dari koefisien determinsi menunjukan bahwa gaya hidup hedonis memiliki 

pengaruh sebesar 49,8% terhadap keputusan pembelian 

SARAN 

Dari kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

Bagi mahasiswa fakultas ekonomi UNG hendaknya mempertimbangkan untuk memutuskan 

pembelian sesuai dengan gaya hidupnya berdasarkan aktivitas minat dan opini. Mahasiwa dapat 
lebih jeli dalam menentukan keputusan pembelianBagi peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk 

menambah variabel lainnya yang belum dipakai pada penelitian ini yang berhubungan dengan 

marketing seperti promosi, harga, impulse buying dan lain lain. Sehingga semakin banyak faktor 
yang mempengaruhi keputusan pembelian. 
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